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Abstrak
Kebudayaan merupakan pandangan hidup sekelompok afalagn perilaku, kepercayaan, nilai,
dan simbolsimbol yang mereka terima dan diwariskan melalui proses komunikasi dari generasi ke
generasi. kbudayaan merujuk pada pengetahuan yang diperoleh dimana salah satunya adalah
matematika. Matematika sebagai kanksi sosialbudaya dimana matematika terkandung dalam

sejarah dan aktivitas manusiati®matematika adalah teknik memahami

suatu sistem budaya

dimana dalam budaya tersebut terdapat matematika yang dipraktikan oleh kelkeipoipok
budaya.Salah satu ung kebudayaanalah sistem religi dan upacara keagamaarujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan masyarakat Larantuka menjadikan bunda Maria
sebagai ratu di kota Larantuka dan menemukespekaspek matematika yargda dalam ritus
agama kéolik di kota Larantukg dandari bentukbentuk tempat ibadat agama katolik di Larantuka
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah dokumentasi, studi pustaka, dan wawancara. Hasipéaslitian ini adalah

1) bunda Maria telah memberikan peran yang spesifik, bunda Maria memiliki pengaruh yang
sangat besar kepada kelangsungan hidup masyarakat Larantuka sehingga raja Larantuka pada saat
itu Ola adobala menyadari bahwa kekuasaannya pdtsérahkan kepada Bunda Marian 2)
terdapat berbagai macamspekaspek matematika yang ditemukan dalam ritus agama katolik dan
bentukbentuk tempat ibadat agama katolik di Larantskgerti kerucut, limas, persegi panjang

Kata kunci: Etnomatematikaritus agama &tolik, bangun ruang.

1. PENDAHULUAN

Kebudayaan merupakan pandangan
hidup sekelompok orang dalam bentuk
perilaku, kepercayaan, nilai, dan simbol
simbol yang mereka terima tanpa sadar yang
semuanya diwariskan melalui  proses
komunikasi dari satu generasi ke generasi
berikutnya (Liliweri dalam mdrastuti, 2018).
Dikatakan pulaoleh Spradley Pomikus W.
S, 2017:) bahwa kebudayaan merujuk pada
pengetahuan yang diperoleh, yang digunakan
orang untuk menginterpretasikan pengetahuan
dan melahirkan tingkahlaku sosial

Salah  satu  pengetahuan  yang
dimaksidkan adalah matematika. Hal ini
sejalan dengan pendagzamnest (Domikus W.
S, 2017:4) menyatakan bahwa matematika
sebagai konstruksi sosibldaya di mana
matematika terkandung dalam sejarah dan
dalam aktivitas manusiaDari pemaparan
diatas dapat disimgkan bahwa matemtika
dan budaya merupakan dua hal yang saling
berhubungan satu dengan sama lain.

Salah satu unswmsur kebudayaan
universal menurut Koentjaraningrat (1994:2)

adalah sistem religi dan upacara keagamaan.

Sistem religi dan upacara keagamaan

mencakup seluruh aspek keagamaan, baik
nilai-nilai  yang terkandung dalam agama
maupun rituakritual dalam agama, dan lain
sebagainya. Di Indonesia, sistem religi sering
mewarnai budaya masyarakat, baik yang
masih asli karena belum adanya asimilasi
budaya tau yang sudah mengalami asimilasi.
Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki
unsurunsur budaya sistem religi dan upacara
keagamaan  adalah Kota  Larantuka,
Kabupaten Flores Timur, Propinsi Nusa
Tenggara Timur.

Penemuan patung Bunda Maria (Bunda
Yesus Kistus) di Kota Larantuka pada tahun
1550an, menjadi sejarah awal agama katolik
tersebar di Larantuka.Kota Larantuka
merupakan kerajaan kecil yang menjadikan
bunda Maria sebagai ratu kerajaan.
Masyarakat Larantuka memiliki tradisi
religius yaitu Selama epekan menjelang
Paskah, umat Katolik di Larantuka, akan
menjalani prosesi Semana Santa atau Pekan
Suci Tradisi ini sudah dilakukan 500 tahun
lamanya.

Dari hasil pemaparan di atas maka
peneliti akan melakukan penelitianntuk
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